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ABSTRAK 

Hama ulat grayak merupakan hama polifag yang menyerang tanaman pangan dan hortikultura serta 

dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Tujuan uji efikasi untuk menentukan keefektifan 

insektisida berbahan aktif Spinetoram dalam upaya mengurangi serangan larva Spodoptera 

frugiperda dan mengetahui gejala kematian ulat terhadap bahan aktif Spinetoram. Kegiatan ini 

dilakukan di Karawang Research Farm PT Corteva Agriscience Indonesia (Research and 

Development Karawang) yang berlokasi di Jalan selang, Ciwaringin, Lemahabang, Kabupaten 

Karawang pada bulan Mei 2023. Kegiatan yang dilakukan meliputi rearing FAW dalam persiapan 

serangga uji, pengelompokkan larva serangga uji, dan pembuatan larutan bahan aktif, lalu metode 

yang digunakan yaitu metode bioassay dengan cara daun jagung muda dicelupkan ke dalam larutan 

bahan aktif dan kering angin. Pengamatan mortalitas dilakukan mulai dari 3, 6, 9, 12, 24, dan 48 JSA 

untuk mengetahui LC50 dan LC95. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan LC50 didapatkan 

pada 3 JSA yaitu P1 (0,47 ml/L) sebesar 60%, P2 (0,59 ml/L) sebesar 64%, P3 (0,71 ml/L) sebesar 

74%, dan P4 (0,83 ml/L) sebesar 66%. LC95 didapatkan pada 24 JSA untuk P1 (0,47 ml/L) dan P2 

(0,59 ml/L) sebesar 98%. Pada 48 JSA didapatkan semua perlakuan sebesar 100%. Gejala kematian 

sangat spesifik tubuh larva Spodoptera frugiperda pada P4. 

 
Kata Kunci: Bioassay, Spinetoram, Spodoptera frugiperda 

ABSTRACT 

Fall Armyworm pests are polyphage pests that attack food and horticultural crops and can cause 

very large losses. The purpose of the efficacy test is to determine the effectiveness of insecticides with 

active ingredients Spinetoram in an effort to reduce the attack of Spodoptera frugiperda larvae and 

determine the symptoms of caterpillar death against the active ingredient Spinetoram. This activity 

is carried out in Karawang Research Farm PT Corteva Agriscience Indonesia (Research and 

Development Karawang) located at Jalan Selang, Ciwaringin, Lemahabang, Karawang Regency in 

May 2023. The activities carried out include rearing FAW in the preparation of test insects, grouping 

test insect larvae, and making active ingredient solutions, then the method used is the bioassay 

method by dipping young corn leaves into the active ingredient solution and drying the wind. 

Mortality observations were made ranging from 3, 6, 9, 12, 24, and 48 HAA to determine LC50 and 

LC95. Based on the results of the discussion, it can be concluded that LC50 is obtained at 3 JSA, 

namely P1 (0.47 ml /L) of 60%, P2 (0.59 ml/L) is 64%, P3 (0.71 ml/L) is 74%, and P4 (0.83 ml/L) is 

66%. LC95 was obtained at 24 HAA for P1 (0.47 ml/L) and P2 (0.59 ml/L) at 98%. In 48 HAA, all 
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treatments were obtained at 100%. Symptoms of death are very specific to the body of the larva 

Spodoptera frugiperda on P4. 

Keywords: Bioassay, Spinetoram, Spodoptera frugiperda. 
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PENDAHULUAN 

Rusaknya tanaman akibat 

serangan serangga selama proses 

pertumbuhan merupakan salah satu 

tantangan dalam pemenuhan pangan 

manusia. Menurut (Prabaningrum dan 

Laksminiwati, 2002). Hama Spodoptera 

merupakan hama polifag yang menyerang 

hortikultura dan tanaman pangan serta 

dapat mengakibatkan kerugian yang 

cukup besar. Selain bersaing dengan 

tanaman jagung untuk mendapatkan unsur 

hara, rerumputan di pertanaman dapat 

berfungsi sebagai inang alternatif bagi 

hama. Menurut laporan, rumput 

merupakan tanaman inang lain selain 

jagung dari hama ini (Montezano et al., 

2018). Spodoptera frugiperda memiliki 

kisaran inang yang luas termasuk hama 

invasif dengan siklus hidup yang singkat. 

Serangga betina Spodoptera frugiperda 

dapat bertelur antara 900 dan 1200 telur. 

32–46 hari merupakan kisaran siklus 

hidupnya (Sharanabasappa et al., 2018). 

Larva Spodoptera frugiperda memiliki 

kemampuan makan yang sangat baik. 

Karena larva akan menembus bagian 

tanaman dan secara aktif mencari makan 

di sana, akan sulit untuk mengidentifikasi 

jika populasinya masih sedikit. Penerbang 

yang kuat dan daya jelajah yang luas 

menjadi ciri Spodoptera frugiperda imago 

(CABI, 2019).  

Spodoptera frugiperda 

menginfeksi tanaman jagung di semua 

fase dari fase vegetatif hingga fase 

generative dan fase vegetatif tanaman 

jagung adalah saat serangga paling 

banyak menyebabkan kerusakan, Ini 

(Trisyono et al., 2019). Larva Spodoptera 

frugiperda dapat memakan semua 

komponen jagung, termasuk tongkol, 

akar, daun, bunga jantan, dan bunga 

betina. Jika dibandingkan dengan spesies 

lokal, larva Spodoptera frugiperda 

sepuluh kali lebih rakus dalam konsumsi 

tanamannya. Hingga saat ini, spesies lokal 

hanya mengonsumsi makanan dalam 

jumlah besar di malam hari dan istirahat 

serta bersembunyi di siang hari, 

sedangkan larva Spodoptera frugiperda 

memakan tanaman jagung siang dan 

malam tanpa henti hingga tanaman habis 

dan saat makanannya habis, ia menjadi 

kanibal yakni memakan larva lainnya. 

Larva Spodoptera frugiperda 

dapat dikendalikan dengan sejumlah 

kontrol, termasuk kontrol kimia, mekanis, 

kultur teknis dan biologis. Petani sering 

menggunakan pestisida kimia sebagai 

bentuk pengendalian hama karena tersedia 

di pasaran (Bagariang et al., 2020). Untuk 

menekan hama Spodoptera frugiperda 

pada tanaman jagung telah dibuat 

beberapa senyawa aktif menjadi 

insektisida, salah satunya adalah 

insektisida dengan menggunakan bahan 

aktif Spinetoram. Mengingat begitu 

beragam bahan aktif beredar yang akan 

dikembangkan menjadi insektisida, maka 

perlu dilakukan uji efikasi beberapa bahan 

aktif insektisida. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan mortalitas larva Spodoptera 

frugiperda dengan insektisida berbahan 

aktif Spinetoram dalam upaya 

mengurangi serangan larva Spodoptera 
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frugiperda, dan mengetahui gejala 

kematian larva Spodoptera frugiperda 

terhadap bahan aktif Spinetoram 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kegiatan uji efikasi insektisida 

terhadap ulat grayak jagung (Spodoptera 

frugiperda) dilakukan pada tanggal 3 

sampai 19 Mei 2023 di Karawang 

Research Farm PT Corteva Agriscience 

Indonesia (Research and Development 

Karawang) yang berlokasi di Jalan 

selang, Ciwaringin, Lemahabang, 

Kabupaten Karawang. Secara geografis 

terletak pada koordinat 6º18’46” S dan 

107 º24’57” E dengan ketinggian tempat 

±300 M DPL.  

 

Penyediaan Serangga Uji 

Pemeliharaan dan perbanyakan 

larva ulat grayak dilakukan di rearing 

greenhouse milik Corteva Agriscience 

Indonesia, pemeliharaan dengan pakan 

larva Spodoptera frugiperda sampai 

menjadi imago. Pupa disimpan dalam tray 

dan ditutupi dengan serbuk gergaji lalu 

diletakkan dalam bilik yang berisi 

tanaman jagung muda sebagai 

mikrohabitat imago Spodoptera 

frugiperda, sehingga imago yang keluar 

dari pupa dapat bertelur di tanaman 

jagung muda yang sudah disediakan 

dalam bilik. Telur dibiarkan menetas 

menjadi larva.  Pengumpulan larva 

Spodoptera frugiperda instar 3 dilakukan 

dalam Rearing Fall Armyworm dengan 

menggunakan pinset. Larva yang 

dikumpulkan adalah larva hidup yang 

aktif.  

Metode rearing Spodoptera 

frugiperda pada fase larva memiliki 

urutan yang pertama memotong baby 

corn menjadi beberapa potongan 

menggunakan pisau dan cutting board, 

kemudian meletakkan baby corn kedalam 

tray yang telah disiapkan, mengambil 

larva Spodoptera frugiperda 

menggunakan pipet lalu meletakkan larva 

ke dalam tray berisi pakan baby corn. 

Metode pemeliharaan fase pupa 

FAW memiliki urutan yang pertama 

meletakkan serbuk gergaji kedalam tray 

sebagai tempat pupa berubah menjadi 

imago, mengambil pupa Spodoptera 

frugiperda menggunakan pinset dengan 

berhati-hati dan jangan sampai tertusuk 

karena akan mendatangkan musuh alami 

seperti semut, sehingga beresiko pupa 

mati. Selanjutnya meletakkan pupa ke 

dalam tray yang berisi serbuk gergaji, 

kemudian menyimpan tray kedalam bilik 

khusus yang berisi tanaman jagung muda 

yang di tanam dalam polybag sebagai 

mikrohabitat buatan yang nantinya akan 

menjadi tempat bagi imago bertelur. 

Metode peneluran & penetasan 

telur FAW memiliki urutan yang pertama, 

pupa Spodoptera frugiperda akan berubah 

menjadi imago pada hari ke-14, kemudian 

imago akan bertelur pada hari ke-10 

terhitung dari pupa menjadi imago, 

kemudian dilakukan pemanenan telur 

menggunakan gunting dengan cara 

menggunting tanaman jagung muda, 

selanjutnya meletakkan telur beserta daun 

jagung kedalam tray yang sudah diberi 

potongan baby corn sebagai pakan larva 

Spodoptera frugiperda. Pada hari ke-4 

setelah imago bertelur, telur akan berubah 

menjadi neonate. 

 

Pengelompokan Larva Spodoptera 

frugiperda instar 3 

Setelah larva dikumpulkan, 

kemudian larva di kelompokkan menjadi 

5 kelompok perlakuan, 1 perlakuan 

membutuhkan 10 larva x 5 ulangan larva 

Spodoptera frugiperda instar 3 dengan 

jumlah total larva yaitu 250 larva. 

Selanjutnya larva dimasukkan ke dalam 

gelas plastik, 1 gelas plastik berisi 1 larva.  
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Persiapan Larutan Bahan Aktif 

Setiap perlakuan membutuhkan 

air sebanyak 1L. Siapkan bahan aktif 

Spinetoram untuk 4 perlakuan 

menggunakan mikro pipet sesuai 

konsentrasi pada Tabel 1. Kemudian 

larutkan bahan aktif dengan air untuk 

setiap perlakuan di dalam gelas ukur dan 

aduk menggunakan spatula. 

 

Metode Bioassay 

Terdapat beberapa metode 

bioassay yang umum digunakan, metode 

yang akan digunakan pada uji efikasi 

terhadap larva Spodoptera frugiperda 

adalah metode pencelupan atau residu 

pakan (Paramasivam & Selvi, 2017). 

Memiliki metode yang sederhana dan 

sedikit mirip dengan penerapan 

insektisida di lapangan, daun dicelupkan 

ke dalam larutan insektisida untuk jangka 

waktu tertentu dalam pelarutan berurutan 

dengan konsentrasi berbeda. Daun jagung 

dikeringkan dengan hati-hati dari 

kelebihan larutan dan dikeringkan dengan 

udara selama 5 menit sampai daun basah 

lembab sebelum digunakan. Teknik ini 

memungkinkan produk untuk di 

distribusikan secara merata pada 

permukaan daun dan memungkinkan 

untuk memeriksa apakah dosis lapangan 

efektif untuk pengendalian hama. 

Pengamatan mortalitas akan dilakukan 

pada jam ke 3, 6, 9, 12, 24, dan 48 JSA 

(jam setelah aplikasi). 

 

Pemberian Pakan Larva Spodoptera 

frugiperda 

Pemberian pakan larva 

Spodoptera frugiperda menggunakan 

daun jagung muda yang sudah dicelupkan 

dan dibiarkan kering angin, dimasukkan 

kedalam setiap gelas plastik yang berisi 

larva Spodoptera frugiperda. Pemberian 

pakan dilakukan 1x selama pengujian 

yaitu pada awal pengujian di dalam 

laboratorium dengan suhu 26ºC, 

kemampuan tertinggi larva untuk bertahan 

hidup berada pada suhu antara 26-30ºC 

(Widhayasa & Suryadarma, 2021) untuk 

mengetahui reaksi dari racun lambung 

dari insektisida berbahan aktif Spinetoram 

yang menempel pada permukaan daun. 

 

Pengamatan Mortalitas 

Parameter pengamatan dalam uji 

coba ini yaitu jumlah larva yang mati serta 

waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 

kematian. Mortalitas larva Spodoptera 

frugiperda dicatat setelah pemberian 

pakan pada interval 3, 6, 9, 12, 24, dan 48 

JSA (jam setelah aplikasi) untuk 

mengetahui LC50 (konsentrasi yang 

membunuh 50% populasi uji) dan LC95 

(konsentrasi yang membunuh 95% 

populasi uji).  Larva dianggap mati jika 

larva tidak bergerak. Menurut metode 

penelitian (Serangan et al., 2018), 

persentase kematian/mortalitas ulat 

grayak dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
Keterangan:    

M = Mortalitas ulat grayak (%) 

a = Jumlah ulat grayak yang mati 

b = Jumlah ulat grayak yang hidup 

 Aktifitas insektisida ekstrak 

diklasifikasikan dalam beberapa 

kategori (Prijono, 1998), seperti pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori aktifitas insektisida 

ekstrak 

Kategori Keterangan 

m ≥ 95% Aktifitas kuat 

75% ≤ m < 95% Agak kuat 

60% ≤ m < 75% Cukup kuat 

40% ≤ m < 60% Sedang 

25% ≤ m < 40% Agak lemah 

5% ≤ m <25% Lemah 
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m < 5% Tidak aktif 

Dalam penelitian ini, air tidak 

digunakan sebagai perlakuan melainkan 

sebagai kontrol. Hal ini disebabkan karena 

larva atau ulat yang digunakan untuk 

aplikasi insektisida sudah melalui tahap 

aklimatisasi. Aklimatisasi bertujuan agar 

larva beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan baru dalam hal ini kondisi 

laboratorium. Upaya ini mencegah 

kematian larva akibat lingkungan 

laboratorium, sehingga satu-satunya sebab 

kematian larva atau ulat adalah dengan 

menerapkan perlakuan insektisida. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kematian larva rata-rata dimulai 

dari hari pertama perlakuan, pada 3 JSA 

sudah menunjukkan adanya kematian 

populasi larva uji coba mencapai 50% 

populasi. Perlakuan bahan aktif 

Spinetoram dengan konsentrasi 0,71ml/l 

lebih cepat mematikan dibanding 

konsentrasi yang lainnya, mortalitas larva 

pada 3 jam setelah aplikasi yaitu 74%, 

urutan kedua diikuti oleh perlakuan 

dengan konsentrasi  0,83ml/L mortalitas 

pada 3 jam setelah aplikasi yaitu 66%, 

urutan ketiga perlakuan dengan 

konsentrasi 0,59ml/L mortalitas pada 3 

jam setelah aplikasi yaitu 64%, dan yang 

terakhir perlakuan dengan konsentrasi 

paling rendah 0,47ml/L mortalitas pada 3 

jam setelah aplikasi yaitu 60%. Mortalitas 

pada perlakuan control pada 3 jam setelah 

aplikasi yaitu 0%. 

Pada 6 JSA, rata-rata kematian 

larva mencapai 88%. Mortalitas pada 

perlakuan dengan konsentrasi 0,83ml/L 

dengan mortalitas larva 74%, perlakuan 

dengan konsentrasi 0,71ml/L dan 

0,59ml/L dengan mortalitas yang sama 

yaitu 76%, perlakuan konsentrasi 

0,47ml/L dengan mortalitas 88%. 

Mortalitas perlakuan control pada 6 jam 

setelah aplikasi yaitu 0%. 

Pada 9 JSA, rata-rata kematian 

larva ada yang mencapai 94% yaitu pada 

perlakuan dengan konsentrasi 0,47ml/L, 

perlakuan dengan konsentrasi 0,71ml/L 

dengan mortalitas 86%, perlakuan dengan 

konsentrasi 0,59ml/L dengan mortalitas 

82%, dan perlakuan dengan konsentrasi 

0,83ml/L dengan mortalitas 78%. 

Mortalitas perlakuan control pada 9 jam 

setelah aplikasi yaitu 0%.  

Pada 12 JSA, rata-rata kematian 

larva tertinggi 94% yaitu pada perlakuan 

dengan konsentrasi 0,47ml/L, perlakuan 

dengan konsentrasi 0,71ml/L dengan 

mortalitas tertinggi urutan kedua yaitu 

90%, perlakuan dengan konsentrasi 

0,59ml/L dengan mortalitas 88%, dan 

perlakuan dengan konsentrasi 0,83ml/L 

dengan mortalitas 78%. Mortalitas 

perlakuan control pada 12 jam setelah 

aplikasi yaitu 0%. 

 

 

Tabel 2. Persentase mortalitas larva Spodoptera frugiperda terhadap insektisida Spinetoram 

Perlakuan 

  

Persentase mortalitas larva Spodoptera frugiperda terhadap insektisida Spinetoram 

(%) 

3 JSA 6 JSA 9 JSA 12 JSA 24 JSA 48 JSA 

P0 0,00 a 0,00 a 0,40 a 0,40 a 18,0 a 18,0 a 

P1 60,0 b 88,0 b 94,0 b 94,0b 98,0 b 100 b 

P2 64,0 b 76,0 b 82,0 b 88,0 b 98,0 b 100 b 

P3 74,0 b 76,0 b 86,0 b 90,0 b 94,0 b 100 b 

P4 66,0 b 74,0 b 78,0 b 78,0 b 84,0 b 100 b 

Keterangan: Persentase mortalitas larva Spodoptera frugiperda terhadap insektisida Spinetoram yang diikuti 

oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan secara statistik P1-P4 tidak berbeda nyata. 

Pada 24 JSA, rata-rata kematian 

larva tertinggi mencapai 98% pada 

perlakuan dengan konsentrasi 0,47ml/L 

dan 0,59ml/L, perlakuan dengan 
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konsentrasi 0,71ml/L dengan mortalitas 

sebesar 94%, dan perlakuan dengan 

konsentrasi 0,83ml/L dengan mortalitas 

84%. Mortalitas perlakuan control pada 

24 jam setelah aplikasi yaitu 18%. 

Pada 48 JSA, menunjukkan 

adanya kematian populasi larva uji coba 

mencapai 95% dari populasi uji. 

Perlakuan bahan aktif Spinetoram dengan 

konsentrasi 0,47ml/L, 0,59ml/L, 

0,71ml/L, dan 0,83ml/L mencapai 

mortalitas setinggi 100% dari masing-

masing konsentrasi. Mortalitas perlakuan 

control pada 48 JSA yaitu sebesar 18%, 

82% populasi larva yang lain terlihat 

masih aktif bergerak seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Gejala serangga larva tanpa perlakuan (kontrol): 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Aktivitas makan yang menurun 

diindikasikan dengan sedikitnya daun 

yang dimakan dan lama kelamaan larva 

akan mati yang ditandai dengan 

perubahan warna larva menjadi cokelat 

dan kepala berwarna hitam dengan tubuh 

mengecil dan lunak. Secara umum, gejala 

kematian pada larva terlihat sejak hari 

pertama yang ditandai dengan adanya 

perubahan warna larva. Perubahan warna 

tersebut seiring dengan perubahan 

perilaku larva yaitu larva cenderung tidak 

aktif/tidak bergerak, namum apabila 

disentuh larva masih hidup. 

Gejala kematian larva pada 

perlakuan dengan konsentrasi 0,47ml/L 

menunjukkan badan larva terlihat segar 

dan tidak mengecil ataupun warna 

kepalanya berubah menjadi hitam. Seperti 

pada Gambar 2. Larva tidak terlalu 

banyak memakan daun jagung yang sudah 

dicelupkan kedalam larutan bahan aktif, 

hal ini menandakan bahwa pada 

konsentrasi ini tidak memberikan reaksi 

buruk pada tubuh larva Spodoptera 

frugiperda. 
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Gambar 2. Gejala kematian larva dengan Konsentrasi 0,47ml/L:   

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Gejala kematian larva pada 

perlakuan dengan konsentrasi 0,59ml/L 

menunjukan tubuh larva terlihat tidak 

mengecil, akan tetapi beberapa kepala 

larva berwarna hitam seperti pada Gambar 

3. Larva tidak terlalu banyak memakan 

daun jagung yang sudah dicelupkan 

kedalam larutan bahan aktif, hal ini 

menandakan bahwa pada konsentrasi ini 

memberikan reaksi yang tidak signifikan 

pada tubuh larva Spodoptera frugiperda, 

yaitu pada kepala larva yang berubah 

warna menjadi hitam. 

Gejala kematian larva pada 

konsentrasi 0,71ml/L menunjukkan 

perubahan fisik pada larva yaitu terdapat 

beberapa larva yang sekujur tubuh 

mengalami keriput, mengeras, dan 

beberapa larva yang sekujur tubuhnya 

berwarna biru keungu-unguan seperti 

pada Gambar 4. Larva hanya memakan 

sedikit daun jagung yang sudah 

dicelupkan kedalam larutan bahan aktif, 

hal ini menandakan bahwa pada 

konsentrasi ini memberikan reaksi buruk 

pada tubuh larva Spodoptera frugiperda 

sehingga menyebabkan tubuh larva 

berubah warna, keriput, dan mengeras. 

 

 

Gambar 3. Gejala kematian larva dengan konsentrasi 0,59ml/L:  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 4. Gejala kematian larva dengan konsentrasi 0,71ml/L: 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Gejala kematian larva pada 

konsentrasi 0,83ml/L menunjukkan 

perubahan fisik yang paling parah pada 

larva Spodoptera frugiperda. Terdapat 

beberapa larva yang sekujur tubuh larva 

keriput sampai kering, ulangan 1 

menunjukkan ukuran tubuh larva tetap, 

tubuh larva mengeras, dan perubahan 

warna pada kepala larva menjadi warna 

hitam, ulangan 2 menunjukkan perubahan 

signifikan pada tubuh larva yaitu tubuh 

larva mengering dan seluruh tubuh larva 

berubah warna menjadi hitam, ulangan 3 

menunjukkan perubahan yang signifikan 

yaitu seluruh tubuh larva mengering 

hampir tersisa kulit tubuh larva saja, 

seluruh tubuh larva berubah warna 

menjadi hitam pekat. Ulangan 4 

menunjukkan perubahan yang sangat 

signifikan yaitu seluruh tubuh larva 

mengering seperti hanya tersisa kulit 

tubuh larva yang sudah keriput dan 

seluruh tubuh larva berubah warna 

menjadi hitam pekat.  

 

 

Gambar 5. Gejala kematian larva dengan konsentrasi 0,83ml/L: 

P4U1, P4U2, P4U3, P4U4. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Ulangan 5 menunjukkan tingkat 

kerusakan yang tidak signifikan seperti 

larva yang lain pada perlakuan yang sama, 

tubuh larva terlihat keriput dan terjadi 

perubahan warna menjadi warna hitam 

keungu- unguan pada kepala larva 

(Gambar 5). Larva hanya memakan 

sedikit daun jagung yang sudah 

dicelupkan kedalam larutan bahan aktif, 

hal ini menandakan bahwa pada 

konsentrasi ini memberikan reaksi sangat 

signifikan pada tubuh larva Spodoptera 

frugiperda jika dibandingkan dengan 

konsentrasi pada perlakuan yang lain. 

 

KESIMPULAN  

Aplikasi konsentrasi Spinetoram pada 

3 JSA didapatkan hasil mortalitas tertinggi 

pada P3 sebesar 74%, dan terendah pada 

P1 sebesar 60%. Pada 6 JSA didapatkan 

mortalitas tertinggi yaitu pada P1 sebesar 

88%, dan terendah pada P4 sebesar 74%. 

Pada 9 JSA didapatkan mortalitas 

tertinggi yaitu pada P1 sebesar 94%, dan 

terendah pada P4 sebesar 78%. Pada 12 

JSA didapatkan hasil mortalitas tertinggi 

pada P1 sebesar 94%, dan terendah pada 

P4 sebesar 78%. Pada 24 JSA didapatkan 

hasil mortalitas tertinggi pada P1 dan P2 

sebesar 98%, dan terendah pada P4 

sebesar 84%. Semua konsentrasi pada 48 

JSA, didapatkan semua larva uji coba 

mati. Gejala kematian sangat spesifik 

yang terjadi pada tubuh larva Spodoptera 

frugiperda terdapat pada P4. 
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